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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian di
banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Tapi masalah utama UMKM adalah
lemahnya manajemen. Banyak pelaku usaha belum memiliki kemampuan mengelola bisnis
secara terstruktur, sistematis, dan strategis. Tujuan program pengabdian masyarakat bagi
pelaku UMKM di Kabupaten Purworejo adalah untuk meningkatkan kapabilitas manajerial,
daya saing usaha, sekaligus mendorong peningkatan kualitas produk dan layanan yang
dihasilkan oleh pelaku UMKM. Untuk mencapai tujuan ini, digunakan metode pendekatan
deskriptif kualitatif yang merupakan metode penelitian dengan mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata, gambar, atau dokumen non-numerik. Hasil tinjauan
pustaka menunjukkan bahwa pelatihan manajemen memiliki dampak signifikan bagi UMKM.
Sementara hasil pelatihan mengindikasikan peningkatan kapasitas manajemen pelaku
UMKM. Mereka mulai bisa merencanakan aksi ke depan secara sistematis, semakin optimis
menatap masa depan, lebih memahami praktek (aplikasi) manajemen bisnis, memiliki pola
fikir dinamis, dan berwawasan manajerial yang lebih luas. Dengan program pengabdian ini,
diharapkan UMKM di Kabupaten Purworejo dapat terus berkembang, memberikan manfaat
ekonomi yang lebih luas, dan berkontribusi lebih besar terhadap kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah; Manajemen; Pelatihan.
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memiliki akses terbuka di bawah lisensi BY-NC https;/creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional. Dengan jumlah yang sangat besar dan keberadaan yang
tersebar di berbagai sektor ekonomi, UMKM menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat dengan relative stabil. Namun, potensi besar ini sering
kali belum tergarap secara maksimal akibat keterbatasan kapasitas manajemen
pelaku UMKM dalam pengelolaan usaha. Sehingga pengelolaan usaha yang
dijalankan oleh pelaku UMKM kurang professional.

Profesionalisme dalam manajemen UMKM melibatkan pengelolaan yang
terstruktur, penggunaan data yang relevan untuk pengambilan keputusan, serta
perencanaan strategis yang matang. Apabila UMKM dikelola dengan
manajemen yang profesional, mereka akan dapat berkembang lebih pesat dan
berdaya saing tinggi. Dengan peningkatan kapasitas manajerial, pelaku UMKM
akan mampu mengambil keputusan secara efektif dan efisien. Mereka dapat
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mengidentifikasi peluang pasar, mengelola risiko, serta meningkatkan efisiensi
operasional yang berdampak langsung pada keberlanjutan usaha.

Manajemen yang baik juga membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas
akses ke berbagai sumber daya, seperti pendanaan, teknologi, dan jaringan
pasar. Karena dengan manajemen yang baik, mereka bisa mendisplai sumber
daya dan potensi mereka untuk dilihat oleh konsumen dan investor sekaligus.
Dalam jangka panjang, UMKM yang dikelola secara profesional tidak hanya
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan daya saing nasional Indonesia di kancah global. Halim (2020)
menyatakan bahwa sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan ekonomi suatu negara.
Dengan demikian, profesionalisasi manajemen UMKM menjadi kunci untuk
mengubah potensi besar yang dimiliki sektor ini menjadi realitas yang
bermanfaat bagi seluruh masyarakat.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja,
serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagai sektor yang fleksibel dan
tersebar luas, UMKM mampu menyentuh berbagai lini kehidupan masyarakat,
mulai dari pedesaan hingga perkotaan. Keberadaan UMKM menjadi pondasi
ekonomi yang kokoh, terutama di tengah tantangan global yang dinamis.

Dalam hal penciptaan lapangan kerja, UMKM menjadi sektor andalan yang
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Kemampuannya untuk
mengakomodasi berbagai tingkat keahlian pekerja menjadikan UMKM sebagai
solusi nyata dalam mengurangi angka pengangguran, sekaligus meningkatkan
produktivitas tenaga kerja lokal. Tidak hanya itu, UMKM juga berperan
signifikan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Melalui aktivitas
ekonominya, sektor ini menciptakan peluang usaha baru, mendukung ekonomi
keluarga, dan mendorong perputaran uang di tingkat lokal. Hal ini berkontribusi
langsung pada peningkatan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya
memperkuat perekonomian nasional. Oleh karena itu, mendukung dan
memperkuat UMKM melalui kebijakan yang tepat, pelatihan, serta akses ke
teknologi dan pembiayaan, merupakan langkah strategis untuk memastikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
UMKM tidak hanya menjadi aktor utama dalam perekonomian, tetapi juga
katalisator kesejahteraan masyarakat secara luas (Ernayani dkk, 2023).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendorong pergerakan perekonomian suatu negara. Jumlahnya yang besar
menjadikan sektor ini sebagai motor penggerak utama perekonomian,
mencakup berbagai bidang usaha, mulai dari perdagangan, jasa, hingga
manufaktur. UMKM tidak hanya menciptakan peluang kerja yang signifikan,
tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan pendapatan
nasional, sehingga secara otomatis akan meningkatkan PDB (Pendapatan
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Domestik Bruto). Sektor ini memiliki peran signifikan dalam menciptakan
stabilitas ekonomi, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.

Meskipun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam mendukung perekonomian, sektor ini sering menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat potensinya. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan manajerial yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis secara efisien dan berkelanjutan. Jadi, meskipun Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi besar sebagai motor
penggerak ekonomi, potensi tersebut belum sepenuhnya termanifestasikan. Hal
ini disebabkan oleh berbagai hambatan yang sering dihadapi sektor UMKM.
Salah satu kendala utama adalah manajemen yang lemah, di mana banyak
pelaku usaha belum memiliki kemampuan untuk mengelola bisnis secara
terstruktur dan strategis. Selain itu, akses yang terbatas ke pasar dan sumber
permodalan menjadi tantangan signifikan bagi UMKM. Banyak UMKM
kesulitan memperluas jangkauan pasar mereka atau mendapatkan pendanaan
yang memadai untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Hambatan ini semakin
diperparah dengan kurangnya pengetahuan tentang praktik bisnis yang baik,
seperti perencanaan keuangan, pemasaran, dan inovasi produk. Keterbatasan-
keterbatasan ini menyebabkan UMKM sulit berkembang secara optimal dan
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif dari pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan untuk
memberikan pelatihan, pendampingan, serta akses yang lebih luas ke teknologi
dan pembiayaan. Dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, memaksimalkan potensinya, dan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat (Budiarto dkk., 2018).

Banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya perencanaan
strategis, pengelolaan keuangan yang baik, serta penerapan teknologi untuk
mendukung operasional usaha. Tanpa manajemen yang memadai, UMKM
sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas, mengidentifikasi
peluang pasar, atau menghadapi persaingan yang semakin ketat. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap pelatihan dan sumber daya profesional membuat
sebagian besar pelaku UMKM terjebak dalam pola pengelolaan yang kurang
optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing UMKM di pasar,
baik secara lokal maupun global. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
dan komunitas bisnis, guna memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
pelaku UMKM. Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan manajerial,
UMKM dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, menjalankan bisnis
secara lebih profesional, dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (El Hasan dkk, 2023).

Pelatihan manajemen bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi
aspek yang sangat penting untuk mengatasi berbagai kendala yang sering
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dihadapi sektor ini (Suryani, 2018). Melalui pelatihan, para pemilik UMKM
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajerial yang esensial
untuk mengelola bisnis mereka secara lebih efisien. Kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat, mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
dan beradaptasi terhadap persaingan pasar yang semakin ketat merupakan hasil
dari peningkatan kapasitas manajemen tersebut (Adwi dkk, 2023).

Pelatihan manajemen mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan strategis,
pemasaran, manajemen keuangan, hingga inovasi produk. Aspek-aspek ini tidak
hanya membantu UMKM dalam operasional sehari-hari, tetapi juga
memperkuat pondasi usaha mereka untuk tumbuh dan berkembang secara
berkelanjutan (Sutrisno dkk, 2016). Selain itu, pelatihan ini memberikan
wawasan tentang pentingnya inovasi dan adaptasi terhadap perubahan pasar,
sehingga UMKM dapat terus relevan di tengah tantangan bisnis yang dinamis.

Dalam menjalankan usaha, pelaku UMKM membutuhkan pembinaan dan
pelatihan sebagai upaya penguatan bisnis, memastikan usaha dapat berjalan
secara berkelanjutan, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal
maupun nasional (Hardana & Damisa, 2022). Dengan pelatihan manajemen yang
terarah, UMKM tidak hanya mampu mengatasi permasalahan internal tetapi
juga meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Oleh karena itu, pelatihan manajemen bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pelatihan ini berperan penting
dalam memberikan pemahaman mendalam tentang strategi pengelolaan usaha,
perencanaan bisnis, dan efisiensi operasional. Dengan manajemen yang lebih
baik, UMKM dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki, menghadapi
tantangan dengan solusi yang tepat, dan meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif.

Pelatihan manajemen juga membantu pelaku UMKM untuk lebih adaptif
terhadap perubahan, termasuk pemanfaatan teknologi digital dan inovasi dalam
bisnis. Keterampilan ini memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang
lebih luas, meningkatkan kualitas produk atau jasa, serta menciptakan hubungan
yang lebih erat dengan pelanggan. Selain itu, dengan pengelolaan keuangan
yang lebih terstruktur, UMKM dapat mengoptimalkan modal usaha dan
meningkatkan keberlanjutan operasional.

Investasi dalam pelatihan manajemen UMKM bukan hanya memberikan
manfaat bagi pelaku usaha, tetapi juga berdampak pada perekonomian secara
keseluruhan. Dengan UMKM yang lebih terorganisir dan profesional, tercipta
peluang kerja yang lebih besar, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
penguatan struktur ekonomi yang inklusif. Maka dari itu, pelatihan manajemen
bagi UMKM adalah langkah strategis yang harus diprioritaskan untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan (Putrie
dkk, 2023).
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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Purworejo, terutama
dalam meningkatkan kapasitas manajemen usaha. Salah satu langkah strategis
yang dilakukan adalah melalui pelatihan yang dirancang untuk membekali
pelaku UMKM dengan keterampilan manajerial, seperti perencanaan usaha,
pengelolaan keuangan, pemasaran, dan pengembangan strategi bisnis yang
efektif.

Pelatihan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada pelaku UMKM tentang pentingnya pengelolaan usaha yang profesional.
Dengan meningkatnya kapasitas manajemen, UMKM di Purworejo dapat
menjalankan bisnis mereka secara lebih efisien, menghadapi tantangan pasar
dengan solusi yang tepat, serta meningkatkan daya saing mereka baik di tingkat
lokal maupun nasional.

Melalui program ini, diharapkan UMKM di Purworejo dapat berkembang lebih
baik, memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap perekonomian
daerah, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Program pengabdian ini menjadi wujud nyata komitmen
untuk memberdayakan UMKM sebagai salah satu pilar penting dalam
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Pendampingan tim pengabdian kepada masyarakat dengan Kegiatan Pelatihan
Manajemen pada UMKM Kabupaten Purworejo berlokasi di Gedung Pusat
Layanan Terpadu (PLUT) KUMKM Purworejo. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2024.

Tim dan Peserta Pelatihan

Tim yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Pejabat Pelaksana Teknis (PPTK)
Kabupaten Purworejo yang di pimpin oleh Bapak Hari Sukoco, S.E. Sedangkan
Narasumber utama adalah Ibu Dr. Muinah Fadhilah, M.Si. Dosen Program Studi
Magister Manajemen (MM), Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa, Yogyakarta.

Peserta Pelatihan ini sebanyak 50 orang yang sebagian besar adalah para pelaku
UMKM yang mewakili daerahnya masing-masing. Selain itu, ada juga unsur dari
civitas akademika dari Universitas Muhammadiyah Purworejo (UMP) dan STIE
Rajawali Purworejo. Serta hadir juga beberapa pejabat Dewan Perwakilan Desa
(DPD) dari beberapa daerah yang juga ikut menjadi peserta.

Program Kegiatan

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dilakukan, tim pengabdian
kepada masyarakat merancang sejumlah program kegiatan yang bertujuan
untuk membantu mengatasi kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro,
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kecil, dan menengah (UMKM). Program-program ini dirancang secara spesifik
agar relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM dan mampu memberikan
dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas usaha mereka.

Adapun program kegiatan yang dilakukan antara lain:

Kegiatan Utama: Pelatihan Manajemen Keuangan Untuk Meningkatkan
Profesionalisme Usaha pada UMKM

Kegiatan ini memberikan pemahaman tentang pengelolaan bisnis yang efektif,
khususnya penataan manajemen keuangan dalam pengelolaan UMKM, yang
secara otomatis berdampak pada perencanaan strategis lainnya termasuk
pemasaran.

Kegiatan ini dipandu langsung oleh Ibu Dr. Muinah Fadhilah, M.Si., dengan
garis besar sistematika materi sebagai berukut:

Tujuan Manajemen Keuangan ompo'?en Mg rategi Meningkatkan Profesionalisme
4. Mengoptimalkan evangan UMKM Melalui Manajemen Kevangan

4 Meningkalkan Kelangsungan Perusahaan 4, Pembi jayaan "
Efisiensi o

Evaluasi dan Revisi
Rencana Kevangan

2, Pengelolaan

1. Memaksimalkan Arus Kas

Keunfungan

1 Konsultasi dengan Ahli
Kevangan

5. Menganfisipasi
Risiko

5 felopoion @Menggunakun Teknologi

3. Mengelola Keuangan .

A
2. Mengurangi ks

Biaya Modal

A Pengendalian

bloyo Meningkatkan Literasi ...

Kevangan

1. Perencanaan
Kevangan

-
LATIHAN LABA RUGI

Pendapaton Penjualan| unit ferjual x horgo/u)
Biaya Operasi S
Loba Sebelum bunga.pejok, depresiasi dan amorfisas = A
—-——t Depresiasi/penyusutan ckfiva tefop =

Amorfisasi

laba operasi (EBIT)
Bunga

laba sebelum pajak
Pajck

laba seteioh pajok [EAT)

Sub Kegiatan: Pendampingan Manajemen Produksi dan Pengolahan,
Pemasaran, SDM, serta Desain dan Teknologi.

Kegiatan ini membimbing pelaku UMKM mensimulasikan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai
tujuan usaha mereka. Selain itu, juga melatih pelaku UMKM untuk
memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial dan platform e-commerce,
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Dan
memberikan pendampingan dalam menciptakan produk yang lebih inovatif
sesuai kebutuhan pasar, sekaligus mempertahankan kualitas produk yang
konsisten.

Metodologi Pengabdian
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Moleong (2021) menyatakan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata, gambar, atau dokumen non-numerik. Data tersebut diperoleh melalui
berbagai sumber seperti hasil wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman
video, dokumentasi pribadi, memo, serta dokumen-dokumen lain yang relevan
dengan penelitian.

Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam,
dengan menggali makna, pandangan, atau pengalaman dari subjek penelitian.
Fokusnya adalah pada deskripsi mendetail terhadap situasi atau konteks yang
diteliti, sehingga dapat memberikan gambaran yang kaya dan kompleks.

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi dan
menginterpretasikan data secara fleksibel, tanpa terikat pada angka atau
statistik. Hal ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan temuan yang
lebih holistik, sesuai dengan realitas sosial yang sedang dikaji.

3. Hasil dan Pembahasan

Melalui Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata,
gambar, atau dokumen non-numerik, khususnya pada kegiatan Peningkatan
Kapasitas Manajemen UMKM di Purworejo melalui Pelatihan, didapat data
primer berupa foto-foto, dokumen materi, dokumen daftar hadir, data observasi
lainnya yang bersifat kualitatif. Foto-foto, dokumen materi pelatihan, daftar
hadir, dan data observasi kualitatif lainnya bisa menggambarkan dinamika
kegiatan yang terjadi. Selain itu, data proses internalisasi dari narasumber adalah
data yang paling utama dari penelitian ini. Karena naras umber merupakan tim
penyusun riset ini. Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber seperti hasil wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi
pribadi, memo, serta dokumen-dokumen lain yang relevan dengan pelaksanaan
kegiatan tersebut.

3.1.Kegiatan pengabdian
Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
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Gambar 3.1 Foto-Foto Kegiatan Pelatihan

Menggambarkan suasana pelatihan, pengajaran, pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat pelaku UMKM yang dinamis. Dari narasumber diceritakan bahwa
peserta sangat antusias mengikuti pelatihan, karena banyak hal-hal baru yang
selama ini tidak mereka ketahui.

Para pelaku UMKM hanya sedikit yang faham, bahkan dari mereka banyak yang
kurang tahu bahwa pengelolaan keuangan yang kelihatannya simple ternyata
banyak sekali penataannya. Mereka merasa asing dan seperti memperoleh hal
baru Ketika mendengar beberapa hal tentang manajemen Keuangan, seperti:
Perencanaan Keuangan dengan meenyusun anggaran keuangan untuk
memastikan bahwa sumber daya keuangan tersedia untuk mendukung kegiatan
usaha. Membuat rencana strategis untuk pengeluaran, investasi, dan alokasi
dana agar sejalan dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
Penganggaran (Budgeting) dengan membuat dan mengelola anggaran
operasional. Memantau perbedaan antara anggaran dan realisasi untuk
melakukan koreksi jika diperlukan. Pengelolaan Kas (Cash Management)
dengan mengelola arus kas masuk dan keluar untuk memastikan likuiditas.
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Menyimpan cadangan kas yang cukup untuk kebutuhan darurat dan
operasional. Manajemen Investasi dengan mengevaluasi dan memilih investasi
yang memberikan tingkat pengembalian terbaik. Dan berbagai ilmu baru tentang
manajemen keuangan yang menjadikan mereka bersemangat untuk mengikuti
kegiatan pelatihan hingga selesai. Dan mereka merasa puas dan lebih optimis
menatap masa depan dengan ilmu manajemen yang baru saja mereka peroleh
dari pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan yang dilakukan memberi
efek positif terhadap cara berfikir dan bagaimana merencanakan aksi yang akan
datang secara sistematis setelah pelatihan.

Dokumentasi Sosialisasi dan Daftar Hadir

o DAFTAR HADIR DAFTAR HADIR
KEGIATAN PELATIHAN MANAJEMEN KEUANGAN BAGI UMKM KEGIATAN PELATIHAN MANAJEMEN KEUANGAN BAGI UMKM
HarvTanggel Kamis, 20 Juni 2024 Hari/Tanggal Kamis, 20 Juni 2024
‘Waktuy selesal ‘Wakty 08.00 WIB - selessl
Tempat Gedung PLUT KUMKM Kabupaten Purworeio Tompat Godung PLUT KUMKM Kabupaten Purworejo
Sub Kegiatan Pemasaran, Teknologi Sub Kegiatan Pemasaran, SOM Teknologi
PoTI Har Sukoce, S £ e o Sukoco, S.€
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Gambar 3.2 Sosialisasi Kegiatan dan Daftar Hadir

Dari jumlah peserta yang optimal, menunjukkan bahwa informasi yang
disampaikan dalam poster Sosialisasi pelatihan sangat menarik Pelaku UMKM.
Dari tema yang ditawarkan menjadikan mereka tergerak untuk bisa ikut
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kegiatan ini. Bagi yang sudah punya pengetahuan tentang Manjemen, mereka
ingin meng-upgrade kapasitas ilmu manajemennya. Bagi yang benar-benar
awam, mereka penasaran dengan ilmu baru yang bisa mereka dapatkan. Hal ini
menunjukkan preseden yang bagus buat pengembangan dan pemberdayaan
mereka ke depannya.

No Sebelum Pelatihan (PKM) Setelah Pelatihan (PKM)
1  Bertindak kurang perencanaan Mulai merencanakan sesuatu untuk aksi ke depan
Kurang memahami situasi dan Optimis menatap masa depan
cenderung Pesimis
3 Kurang memahami praktek Lebih memahami praktek (aplikasi) manajemen
manajemen bisnis bisnis
4  Pola fikir statis Pola fikir dinamis

5 Wawasan manajerialnya terbatas =~ Wawasan manajerialnya lebih luas

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pelatihan manajemen yang dilakukan
memberi dampak positif terhadap kapasitas manajemen pelaku UMKM.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh data sebelum PKM yang cenderung
pesimis, statis, minim wawasan, dan kurang sistematis; menjadi cenderung
sistematis, optimis, aplikatif, dinamis, dan berwawasan luas, dengan
ditunjukkan oleh data setelah PKM. Hal ini selaras dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang menyatakan hal yang sama, yaitu yang menyatakan bahwa
masalah utama UMKM adalah manajemen yang lemah, di mana banyak pelaku
usaha belum memiliki kemampuan untuk mengelola bisnis secara terstruktur
dan strategis (Budiarto dkk., 2018). Hal ini dapat diselesaikan dengan Pelatihan
Manajemen, sebagaimana disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh EIl
Hasan dkk (2023), Suryani (2018), Adwi dkk (2023), Sutrisno dkk (2016), Hardana
& Damisa (2022), dan Putrie dkk (2023). Artinya solusi terbaik untuk
permasalahan lemahnya manajemen dalam pengelolaan UMKM adalah
melakukan Pelatihan Manajemen.

Berdasarkan Analisis dan Pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
solusi terbaik untuk permasalahan lemahnya manajemen dalam pengelolaan
UMKM adalah melakukan Pelatihan Manajemen. Dengan mengikuti pelatihan
manajemen Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), para peserta memiliki
peluang besar untuk meningkatkan kapasitas manajerial mereka. Pelatihan ini
memberikan bekal bagi para pelaku usaha untuk mulai mampu merencanakan
langkah strategis guna mendukung aksi bisnis di masa depan. Kemampuan ini
menjadi pondasi penting untuk menghadapi tantangan dengan lebih terstruktur
dan terarah. Selain itu, pelatihan manajemen juga mendorong peserta untuk
lebih optimis menatap masa depan bisnis mereka. Dengan pemahaman yang
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lebih baik tentang praktik atau aplikasi manajemen bisnis, mereka dapat
mengelola usaha dengan cara yang lebih profesional dan efisien.

Para peserta juga diajak untuk mengembangkan pola pikir yang dinamis, yang
memungkinkan mereka untuk terus beradaptasi dengan perubahan dan
dinamika pasar. Lebih dari itu, wawasan manajerial mereka akan semakin luas,
sehingga mampu mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola
sumber daya, meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan memperluas
jaringan bisnis. Dengan pelatihan ini, pelaku UMKM diharapkan dapat
menghadirkan usaha yang lebih berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi lokal maupun nasional.
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